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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis strategi komunikasi dakwah yang efektif melalui konten 
visual digital, dengan fokus pada tren terkini dan respons audiens. Penelitian ini menggunakan 
analisis literatur untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh para dai dalam 
menyebarkan pesan-pesan keagamaan melalui berbagai platform digital. Metode penelitian 
meliputi tinjauan sistematis terhadap jurnal ilmiah, buku, dan publikasi terkait untuk 
mengidentifikasi tema utama, pendekatan, dan efektivitas strategi visual dalam konteks 
dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konten visual yang menarik, seperti 
video pendek, infografis, dan desain grafis, memainkan peran penting dalam meningkatkan 
jangkauan dan keterlibatan audiens. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya memahami 
karakteristik audiens, termasuk preferensi budaya dan teknologi, untuk merancang konten 
dakwah yang relevan dan efektif. Kesimpulan penelitian menekankan bahwa strategi 
komunikasi dakwah yang berhasil dalam era digital memerlukan kombinasi kreativitas visual, 
pemahaman audiens, dan penggunaan platform digital yang tepat. Temuan ini memberikan 
wawasan berharga bagi para dai, pembuat konten, dan organisasi keagamaan dalam 
mengembangkan strategi dakwah yang lebih efektif dan relevan di lingkungan digital yang terus 
berkembang.  
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap komunikasi secara 
fundamental, termasuk dalam penyebaran pesan keagamaan atau dakwah. Internet dan media 
sosial telah menjadi platform utama bagi para dai untuk berinteraksi dengan audiens yang lebih 
luas, melampaui batasan geografis dan demografis (Al-Jufri & Ar, 2022). Konten visual digital, 
seperti video, gambar, dan infografis, semakin mendominasi platform ini, menawarkan cara 
yang menarik dan mudah diakses untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah. Keunggulan 
konten visual terletak pada kemampuannya untuk menarik perhatian audiens dengan cepat, 
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, dan meningkatkan retensi pesan (Miqdam Makfi et 
al., 2022). Dalam konteks ini, strategi komunikasi dakwah melalui konten visual digital menjadi 
krusial untuk mencapai efektivitas dan relevansi dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan 
kepada audiens yang semakin melek teknologi.  

Namun, tantangan juga muncul dalam penggunaan konten visual digital untuk dakwah. 
Persaingan untuk mendapatkan perhatian audiens sangat ketat, sehingga para dai harus kreatif 



dalam merancang konten yang menarik dan relevan. Selain itu, penyebaran informasi yang 
salah (hoax) dan konten yang tidak etis di media sosial menjadi perhatian serius. Oleh karena 
itu, diperlukan analisis mendalam terhadap strategi komunikasi dakwah yang efektif melalui 
konten visual digital untuk memastikan pesan-pesan keagamaan tersampaikan dengan tepat 
dan memberikan dampak positif.  
Kajian Teori 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori yang meliputi beberapa teori utama:  
 Teori Komunikasi: Teori komunikasi memainkan peran penting dalam 

memahami bagaimana pesan-pesan dakwah disampaikan dan diterima oleh 
audiens. Model komunikasi seperti model Shannon-Weaver membantu 
menganalisis proses pengiriman pesan, saluran komunikasi, dan umpan balik 
(feedback). Teori Uses and Gratifications (Blumler & Katz, 1974) membantu 
memahami mengapa audiens memilih media tertentu dan bagaimana mereka 
menggunakan konten untuk memenuhi kebutuhan mereka, termasuk kebutuhan 
akan informasi agama.  

 Teori Identitas: Teori identitas, terutama yang dikemukakan oleh Manuel Castells 
(2007), membantu memahami bagaimana identitas keagamaan dibangun dan 
direpresentasikan dalam konteks digital. Identitas menjadi fokus dalam perebutan 
kekuasaan dan pembentukan opini publik (Lim, 2005). Teori ini relevan dalam 
menganalisis bagaimana konten dakwah membentuk dan memperkuat identitas 
keagamaan audiens, serta bagaimana identitas ini berinteraksi dengan identitas lain 
dalam ruang digital.  

 Teori Sosiologi Agama: Teori sosiologi agama, seperti yang dikemukakan oleh 
Max Weber, memberikan kerangka untuk memahami peran agama dalam 
masyarakat modern. Teori ini membantu menganalisis bagaimana dakwah 
beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi, serta bagaimana nilai-nilai 
agama direpresentasikan dan diinterpretasikan dalam konten visual digital.  

Kajian Empiris 
Beberapa penelitian empiris relevan dengan topik ini:  
 Penelitian tentang penggunaan media sosial dalam dakwah (Prasetyo et al., 2023; 

Heri & Yaqinah, 2024; Islamuvida, 2023) menunjukkan tren peningkatan 
penggunaan platform seperti TikTok dan YouTube oleh para dai. Penelitian-
penelitian ini menyoroti strategi konten yang efektif, seperti penggunaan humor, 
gaya bahasa yang mudah dipahami, dan adaptasi terhadap tren budaya populer.  

 Penelitian tentang respons audiens terhadap konten dakwah visual (Wijaya & 
Menayang, 2023) mengungkapkan pentingnya memperhatikan aspek etika dan 
nilai-nilai agama dalam merancang konten. Penelitian ini juga menunjukkan 
bagaimana konten yang kontroversial dapat memicu reaksi negatif dari audiens.  

 Penelitian tentang literasi media digital (Anwar et al., 2023) memberikan wawasan 
tentang kemampuan audiens dalam mengelola informasi di media sosial. Penelitian 
ini menunjukkan pentingnya pendidikan literasi media untuk membantu audiens 
membedakan antara informasi yang akurat dan informasi yang salah.  

Gap Research 



Meskipun terdapat penelitian tentang strategi komunikasi dakwah dan penggunaan 
konten visual digital, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diisi:  

 Kurangnya analisis komprehensif tentang kombinasi strategi visual yang paling 
efektif dalam konteks dakwah.  

 Kurangnya penelitian yang mendalam tentang respons audiens terhadap berbagai 
jenis konten visual dakwah, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan 
dan retensi pesan.  

 Kurangnya penelitian yang mengeksplorasi bagaimana strategi dakwah visual 
berinteraksi dengan identitas keagamaan dan nilai-nilai budaya audiens.  

Tinjauan Pustaka/Literature Review 

Perkembangan Dakwah dalam Era Digital 
Era digital telah mengubah cara dakwah disampaikan dan diterima oleh masyarakat. 

Penggunaan internet dan media sosial telah membuka peluang baru bagi para dai untuk 
berinteraksi dengan audiens yang lebih luas (Al-Jaafar, 2023). Platform seperti YouTube, 
Instagram, TikTok, dan Facebook telah menjadi saluran utama untuk menyebarkan pesan-
pesan keagamaan. Digitalisasi telah memungkinkan dakwah untuk menjangkau audiens yang 
lebih beragam, termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi (Niron, 2020). 
Perubahan ini juga mendorong para dai untuk beradaptasi dengan tren dan preferensi audiens, 
termasuk penggunaan konten visual yang menarik dan interaktif.  
Strategi Komunikasi Dakwah Melalui Konten Visual 

Konten visual memainkan peran penting dalam strategi komunikasi dakwah di era 
digital. Penggunaan video, gambar, infografis, dan desain grafis telah terbukti efektif dalam 
menarik perhatian audiens, memfasilitasi pemahaman, dan meningkatkan retensi pesan 
(Miqdam Makfi et al., 2022). Beberapa strategi visual yang efektif meliputi:  

 Video Pendek: Video pendek, terutama yang diunggah di platform seperti 
TikTok, menawarkan cara yang cepat dan mudah diakses untuk menyampaikan 
pesan-pesan dakwah (Prasetyo et al., 2023; Islamuvida, 2023). Video pendek 
seringkali menggunakan gaya bahasa yang santai, humor, dan adaptasi terhadap 
tren budaya populer untuk menarik perhatian audiens.  

 Gambar dan Infografis: Gambar dan infografis digunakan untuk menyampaikan 
informasi yang kompleks secara visual. Infografis memungkinkan penyajian data 
dan fakta secara ringkas dan mudah dipahami, sementara gambar dapat digunakan 
untuk mengilustrasikan pesan-pesan keagamaan.  

 Desain Grafis: Desain grafis digunakan untuk membuat konten visual yang 
menarik dan estetis. Penggunaan warna, tipografi, dan elemen desain lainnya dapat 
meningkatkan daya tarik visual konten dakwah.  

Respons Audiens Terhadap Konten Visual Dakwah 
Respons audiens terhadap konten visual dakwah bervariasi tergantung pada beberapa 

faktor:  
 Kualitas Konten: Kualitas konten, termasuk kualitas visual, kejelasan pesan, dan 

relevansi dengan audiens, merupakan faktor penting yang memengaruhi respons 
audiens.  



 Kredibilitas Sumber: Kredibilitas sumber, termasuk reputasi dai atau akun media 
sosial, memengaruhi kepercayaan audiens terhadap pesan yang disampaikan 
(Yusof, 2016). Pentingnya kepercayaan dalam lingkungan informasi berbasis web 
(Ibrahim et al., 2009) juga relevan dalam konteks ini.  

 Nilai-Nilai Budaya dan Agama: Nilai-nilai budaya dan agama audiens 
memengaruhi cara mereka menafsirkan dan merespons konten visual dakwah 
(Harun et al., 2023). Konten yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dan agama 
cenderung lebih diterima oleh audiens.  

Tantangan dalam Komunikasi Dakwah Digital 
Meskipun menawarkan banyak peluang, komunikasi dakwah digital juga menghadapi 

beberapa tantangan:  
 Persaingan untuk Perhatian: Persaingan untuk mendapatkan perhatian audiens 

sangat ketat di media sosial. Dai harus kreatif dalam merancang konten yang 
menarik dan menonjol.  

 Penyebaran Informasi yang Salah: Penyebaran informasi yang salah (hoax) dan 
konten yang tidak etis menjadi perhatian serius. Dai harus memastikan bahwa 
konten yang mereka sebarkan akurat dan sesuai dengan nilai-nilai agama.  

 Perubahan Algoritma: Perubahan algoritma media sosial dapat memengaruhi 
jangkauan konten dakwah. Dai harus memahami bagaimana algoritma bekerja 
untuk memaksimalkan jangkauan konten mereka.  
 

Metode Penelitian 

Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis literatur. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap tema-tema, 
tren, dan respons audiens yang terkait dengan strategi komunikasi dakwah melalui konten 
visual digital. Analisis literatur digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mensintesis informasi dari berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel berita, dan 
publikasi online lainnya.  
Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah studi deskriptif eksploratif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis strategi komunikasi dakwah melalui konten visual digital, 
serta untuk mengeksplorasi respons audiens terhadap strategi tersebut. Studi ini bersifat 
eksploratif karena bertujuan untuk mengidentifikasi tren dan pola yang mungkin belum 
sepenuhnya dipahami.  Sumber data utama dalam penelitian ini adalah:  Jurnal Ilmiah: Jurnal 
ilmiah yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Indonesia yang membahas tentang strategi 
komunikasi dakwah, konten visual digital, dan respons audiens.  Buku: Buku yang relevan 
dengan topik penelitian, termasuk buku tentang komunikasi, media sosial, agama, dan dakwah.  
Artikel Berita dan Publikasi Online: Artikel berita, blog, dan publikasi online lainnya yang 
membahas tentang penggunaan media sosial dalam dakwah, tren konten visual, dan respons 
audiens.  Akun Media Sosial: Analisis terhadap akun media sosial dai, organisasi keagamaan, 
dan pembuat konten dakwah untuk mengidentifikasi strategi konten visual yang digunakan 
dan respons audiens terhadap konten tersebut.  



Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  Pencarian 
Literatur: Pencarian sistematis terhadap jurnal ilmiah, buku, artikel berita, dan publikasi online 
lainnya menggunakan basis data seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of Science.  Seleksi 
Sumber: Seleksi sumber berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 
Kriteria inklusi meliputi relevansi topik, kualitas publikasi, dan tahun publikasi. Kriteria 
eksklusi meliputi sumber yang tidak relevan dengan topik, berkualitas rendah, atau tidak 
tersedia dalam bahasa yang dapat dipahami.  Analisis Konten: Analisis konten terhadap 
sumber-sumber yang dipilih untuk mengidentifikasi tema-tema utama, strategi komunikasi 
yang digunakan, dan respons audiens terhadap konten visual dakwah.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  Analisis Tematik: 
Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam 
sumber data. Tema-tema ini kemudian digunakan untuk mengorganisir dan mensintesis 
informasi dari berbagai sumber.  Analisis Deskriptif: Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik konten visual dakwah, strategi komunikasi yang digunakan, dan 
respons audiens terhadap konten tersebut. Analisis Komparatif: Analisis komparatif 
digunakan untuk membandingkan strategi komunikasi dakwah yang digunakan oleh berbagai 
dai dan organisasi keagamaan, serta untuk membandingkan respons audiens terhadap berbagai 
jenis konten visual.  

 
Hasil Penelitian 

Tren dalam Strategi Komunikasi Dakwah Melalui Konten Visual Digital 
Analisis literatur mengungkapkan beberapa tren utama dalam strategi komunikasi 

dakwah melalui konten visual digital:  

Tren Deskripsi Contoh 

Penggunaan 
Video Pendek 

Video pendek, terutama di platform 
seperti TikTok dan Instagram 
Reels, menjadi semakin populer. 
Video ini seringkali menampilkan 
ceramah singkat, kutipan inspiratif, 
atau konten hiburan yang terkait 
dengan nilai-nilai agama.  

Akun @syam_elmarusy di 
TikTok (Islamuvida, 2023) 
menggunakan video pendek 
dengan gaya bahasa yang 
mudah dipahami dan humor.  

Pemanfaatan 
Desain Grafis 
dan Infografis 

Desain grafis dan infografis 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi yang kompleks secara 
visual. Infografis memungkinkan 
penyajian data dan fakta secara 
ringkas dan mudah dipahami.  

Konten dakwah yang 
menggunakan desain grafis 
untuk menjelaskan konsep-
konsep agama atau 
menampilkan kutipan inspiratif.  

Interaksi dan 
Keterlibatan 
Audiens 

Dai mendorong interaksi dan 
keterlibatan audiens melalui fitur-
fitur media sosial seperti kuis, 

Penggunaan fitur live streaming 
di Instagram atau YouTube 
untuk mengadakan diskusi 
keagamaan dengan audiens.  



polling, dan sesi tanya jawab 
langsung.  

Personalisasi 
dan Personal 
Branding 

Dai membangun merek pribadi 
(personal branding) untuk 
meningkatkan kepercayaan dan 
keterikatan audiens. Hal ini 
melibatkan konsistensi dalam gaya 
konten, citra visual, dan pesan yang 
disampaikan.  

Dai yang memiliki gaya khas 
dalam menyampaikan ceramah, 
seperti Ustadz Muhammad 
Ihsan (Heri & Yaqinah, 2024), 
dan membangun identitas 
visual yang kuat.  

Respons Audiens Terhadap Konten Visual Dakwah 
Analisis literatur juga mengungkapkan berbagai respons audiens terhadap konten visual 

dakwah:  Keterlibatan Tinggi: Konten yang menarik dan relevan cenderung mendapatkan 
tingkat keterlibatan yang tinggi, termasuk like, komentar, share, dan views. Pembentukan 
Identitas Keagamaan: Konten dakwah dapat membantu audiens membangun dan 
memperkuat identitas keagamaan mereka (Castells, 2007). Penerimaan Terhadap Nilai-
Nilai Agama: Konten dakwah yang sesuai dengan nilai-nilai agama cenderung diterima 
dengan baik oleh audiens. Kritik dan Kontroversi: Konten yang dianggap kontroversial atau 
tidak sesuai dengan nilai-nilai agama atau budaya dapat memicu kritik dan kontroversi (Wijaya 
& Menayang, 2023).  
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Konten Visual Dakwah 

Beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas konten visual dakwah meliputi: 
Kualitas Visual: Kualitas visual konten, termasuk kualitas video, gambar, dan desain grafis, 
memengaruhi daya tarik dan keterlibatan audiens. Kejelasan Pesan: Kejelasan pesan dan 
kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan cara yang mudah dipahami sangat penting. 
Relevansi dengan Audiens: Konten yang relevan dengan minat, kebutuhan, dan nilai-nilai 
audiens cenderung lebih efektif. Kredibilitas Sumber: Kredibilitas dai atau akun media sosial 
memengaruhi kepercayaan audiens terhadap pesan yang disampaikan (Yusof, 2016).  Interaksi 
dengan Audiens: Interaksi dengan audiens melalui komentar, pertanyaan, dan umpan balik 
dapat meningkatkan keterlibatan dan memperkuat hubungan.  

 
Temuan 

Penelitian ini menemukan bahwa strategi komunikasi dakwah melalui konten visual 
digital mengalami transformasi signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Penggunaan video 
pendek, desain grafis, dan infografis telah menjadi tren utama dalam menyampaikan pesan-
pesan keagamaan. Respons audiens terhadap konten visual dakwah dipengaruhi oleh kualitas 
konten, kredibilitas sumber, dan relevansi dengan nilai-nilai budaya dan agama. Efektivitas 
konten visual dakwah bergantung pada kualitas visual, kejelasan pesan, relevansi dengan 
audiens, kredibilitas sumber, dan interaksi dengan audiens.  
Pembahasan dan Diskusi 

Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting: Adaptasi Terhadap 
Perubahan Teknologi: Para dai harus terus beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 
tren media sosial untuk tetap relevan dan efektif dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. 



Hal ini termasuk mempelajari platform baru, menguasai keterampilan produksi konten visual, 
dan memahami algoritma media sosial. Pentingnya Kreativitas Visual: Kreativitas visual 
memainkan peran penting dalam menarik perhatian audiens dan membuat konten dakwah 
lebih menarik. Dai harus berinvestasi dalam pengembangan keterampilan desain grafis, 
videografi, dan storytelling visual. Pemahaman Audiens: Pemahaman mendalam tentang 
karakteristik, preferensi, dan nilai-nilai audiens sangat penting untuk merancang konten 
dakwah yang relevan dan efektif. Dai harus melakukan riset audiens, mendengarkan umpan 
balik, dan menyesuaikan konten mereka sesuai kebutuhan audiens. Pentingnya Kredibilitas: 
Kredibilitas sumber sangat penting dalam membangun kepercayaan audiens. Dai harus 
membangun reputasi yang baik, memberikan informasi yang akurat, dan menghindari 
penyebaran informasi yang salah. Website yang kredibel juga memegang peranan penting 
(Yusof, 2016). Pendidikan Literasi Media: Pendidikan literasi media sangat penting untuk 
membantu audiens membedakan antara informasi yang akurat dan informasi yang salah. Dai 
dapat memainkan peran dalam mempromosikan literasi media dan membantu audiens menjadi 
konsumen media yang lebih kritis.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
pentingnya penggunaan media sosial dalam dakwah (Prasetyo et al., 2023; Heri & Yaqinah, 
2024; Islamuvida, 2023). Penelitian ini juga mendukung pentingnya kualitas visual dan 
relevansi konten dalam menarik perhatian audiens (Miqdam Makfi et al., 2022). Namun, 
penelitian ini juga menyoroti pentingnya memperhatikan aspek etika dan nilai-nilai agama 
dalam merancang konten dakwah, seperti yang ditemukan dalam penelitian Wijaya & 
Menayang (2023).  

Keterbatasan penelitian ini meliputi ketergantungan pada analisis literatur, yang 
mungkin tidak mencakup semua sumber yang relevan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
menguji efektivitas strategi komunikasi dakwah visual secara empiris, menggunakan metode 
seperti survei dan wawancara dengan audiens.  

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi dakwah melalui konten visual 
digital telah mengalami transformasi signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Penggunaan 
video pendek, desain grafis, dan infografis telah menjadi tren utama dalam menyampaikan 
pesan-pesan keagamaan. Respons audiens terhadap konten visual dakwah dipengaruhi oleh 
kualitas konten, kredibilitas sumber, dan relevansi dengan nilai-nilai budaya dan agama. 
Efektivitas konten visual dakwah bergantung pada kualitas visual, kejelasan pesan, relevansi 
dengan audiens, kredibilitas sumber, dan interaksi dengan audiens.  

Untuk meningkatkan efektivitas dakwah di era digital, para dai dan pembuat konten 
harus beradaptasi dengan perubahan teknologi, mengembangkan kreativitas visual, memahami 
karakteristik audiens, membangun kredibilitas, dan mempromosikan literasi media. Penelitian 
ini memberikan wawasan berharga bagi para dai, pembuat konten, dan organisasi keagamaan 
dalam mengembangkan strategi dakwah yang lebih efektif dan relevan di lingkungan digital 
yang terus berkembang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji efektivitas strategi 
komunikasi dakwah visual secara empiris dan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang 
dari penggunaan konten visual dalam dakwah.  
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